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BAB V 
 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Industri 

Intensif Emisi, Kinerja Lingkungan, Kepemilikan Institusional, Kesulitan 

Keuangan terhadap Pengungkapan Emisi Karbon Perusahaan Manufaktur 

sektor Pertambangan selama tahun 2016-2019 dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Dari hasil estimasi variabel Intensif Emisi diperoleh bahwa nilai 

koefisien sebesar 0,032 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. 

Berdasarkan pengambilan keputusan signifikansi 0,000 < 0,05 dan 

nilai t hitung sebesar 7,988 > t tabel sebesar 1.67065. Perusahaan 

pertambangan lebih responsif terhadap lingkungan dan melaporkan 

emisi yang dihasilkan untuk mencegah masalah dengan lingkungan. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Intensif Emisi berpengaruh secara 

signifikan terhadap Pengungkapan Emisi Karbon.Dengan demikian 

hipotesis kesatu diterima. 

2. Dari hasil estimasi variabel Kinerja Lingkungan diperoleh nilai koefisien 

sebesar 0,008 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,081. Berdasarkan 

pengambilan keputusan signifikansi 0,081 > 0,05 dan nilai t hitung sebesar 

-1,775 < t tabel sebesar 1.67065. Koefisien negatif berarti terjadi 

hubungan negatif antara kinerja lingkungan dengan pengungkapan 

emisi karbon, di mana jika semakin rendah kinerja lingkungan suatu 

perusahaan, akan menyebabkan kurangnya informasi yang 

diungkapkan dalam laporan yang dipublikasikan oleh perusahaan.Maka 

dapat disimpulkan bahwa Kinerja Lingkungan tidak berpengaruh 
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signifikan terhadap Pengungkapan Emisi Karbon. Dengan demikian 

hipotesis kedua ditolak. 

3. Dari hasil estimasi variabel Kepemilikan Intitusional diperoleh nilai 

koefisien sebesar 0,002 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,733. 

Berdasarkan pengambilan keputusan nilai signifikansi 0,733 > 0,05 dan 

nilai t hitung sebesar -0,343 < t tabel sebesar 1.67065. Karena beberapa 

perusahaan pertambangan yaitu kepemilikan institusi nya tidak memiliki 

perngaruh terhadap emisi karbon. Maka dapat disimpulkan bahwa 

Kepemilikan Intitusional tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

Pengungkapan Emisi. Dengan demikian hipotesis ketiga ditolak. 

4. Dari hasil estimasi variabel Kesulitan Keuangan diperoleh nilai koefisien 

sebesar 0,044 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,773. 

Berdasarkanpengambilan keputusan nilai signifikansi 0,773 > 0,05 dan 

nilai t hitung sebesar -0,027 < t tabel sebesar 1.67065. Beberapa 

perusahaan tidak mengungkapan emisi karbon disebabkan perusahaan 

tersebut fokus terhadap pembiayaan utang perusahaan sehingga 

perusahaan tidak responsif terhadap lingkungan yang mengakibatkan 

kebangkrutan. Maka dapat disimpulkan bahwa Kesulitan Keuangan  

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Pengungkapan Emisi 

Karbon.Dengan demikian hipotesis ke-empat ditolak. 

5. Nilai F sebesar 16,109 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000. 
 

Berdasarkan pengambilan keputusan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

dan nilai F hitung sebesar 16,109 > F tabel sebesar 2,53. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Intensif Emisi, Kinerja Lingkungan, Kepemilikan 

Institusional, Kesulitan Keuangan secara bersama-sama berpengaruh 

simultan terhadap Pengungkapan Emisi Karbon. Dengan demikian 
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hipotesis kelimaditerima. 

 
Besarnya pengaruh Intensif Emisi, Kinerja Lingkungan, Kepemilikan 

Institusional, Kesulitan Keuangan terhadap pengungkapan emisi karbon 

dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi Adjusted R square yang 

menunjukkan angka 0,080. Hal ini berarti bahwa Intensif Emisi, Kinerja 

Lingkungan, Kepemilikan Institusional, Kesulitan Keuangan terhadap 

pengungkapan emisi karbon sebesar 8% dengan demikian masih ada 

variabel lain yang turut mempengaruhi besarnya kinerja perusahaan, 

yaitu sebesar 92%. 

B. Saran 
 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa 

kesimpulan, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil 

penelitian ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu : 

1. Bagi ManajemenPerusahaan 
 

Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen serta pihak- 

pihak yang berkepentingan dalam meningkatkan Pengungkapan 

Emisi Karbon, Intensif memiliki kontribusi yang besar pada 

perusahaan karena perusahan menerapkan prinsip membangun 

lingkungan yang baik yaitu dengan cara mengungkapkan emisi 

karbon, diharapkan perusahaan dapat lebih meningkatkan 

kualitasyang dimiliki perusahaan. 

2. Bagi PenelitiSelanjutnya 

 
Hasil penelitian Industri Intensif Emisi, Kinerja Lingkungan, 

Kepemilikan Institusional, Kesulitan Keuangan terhadap 

Pengungkapan Emisi Karbon ini minimal dapat memberikan 
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informasi bagi peneliti-peneliti berikutnya, sehingga peneliti 

selanjutnya dapat mengganti atau menambahkan jumlah variabel 

penelitian yang lain, selain itu dapat mencoba indikator pengukuran 

yang lain agar dapat melihat pengaruh variabel yang digunakan dari 

beberapa rasio dan pengukuran. Karena dengan adanya penelitian 

yang baru dan terus bekembang diharapkan dapat menambah 

wawasan dan dapat memberikan kesimpulan yang lebihbaik. 
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